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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya peningkatan ekonomi petani rumput laut di 
Desa Tamuku Kecamatan Bone-bone Kabupaten Luwu Utara.Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah survey lapangan dengan melakukan kegiatan wawancara kepada 21 responden 
petani rumput laut yang pelaksanaannya dimulai dari bulan Februari sampai April 2019.Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa,(1) dalam proses kegiatan budidaya rumput laut upaya yang dilakukan seperti 
memperhatikan kondisi iklim, menentukan lokasi budidaya yang efektif, dan memperbaiki/ 
memodifikasi tekhnik budidaya dan proses pengeringan lahan yang bertujuan membunuh hama dan 
mengembalikan kesuburan tanah, (2) untuk menjaga kestabilan harga perlu dibentuk adanya pola 
kemitraan antara petani dan pengumpul yang melibatkan BadanUsaha Milik Desa atau KUD, (3) dan 
dalam kegiatan pelatihan/penyuluhan dalam budidaya rumput laut juga salah satu upaya 
peningkatan ekonomi petani rumput laut dimana memberikan kontribusi peningkatan sumber 
pendapatan masyarakat petani rumput laut. Pelatihan/penyuluhan di Desa Tamuku Kecamatan 
bertujuan memberiakan keterampilan mengolah rumput laut sekaligus menjawab keluhan para petani 
dalam upaya meningkatkan ekonomi petani rumput laut. 
 
Kata Kunci : Peningkatan Ekonomi, Rumput Laut Gracilaria, Desa Tamuku 
 
Abstract 
 
This study aims to describe the efforts to increase the seaweed farmer's economy in Tamuku Village, 
Bone-bone District, North Luwu Regency. The method used in this study was a field survey by 
conducting interviews with 21 respondents of seaweed farmers whose implementation began from 
February to April 2019 . Data analysis method used in this study is descriptive qualitative. 
The results of this study indicate that, (1) in the process of seaweed aquaculture efforts are made such 
as paying attention to climate conditions, determining the location of effective cultivation, and 
repairing/modifying cultivation techniques and land drying processes aimed at killing pests and 
restoring soil fertility, (2 ) to maintain price stability, a partnership between farmers and collectors 
involving the Village-Owned Enterprise or KUD is needed, (3) and in training / counseling activities 
on seaweed farming is also one of the efforts to increase the seaweed farmers' economy which 
contributes to increased income sources seaweed farming community. The training / counseling in 
Tamuku Subdistrict was aimed at giving seaweed processing skills as well as answering the 
complaints of farmers in an effort to improve the economy of seaweed farmers. 
 
Keywords: Economic Improvement, Gracilaria Seaweed, My Village 
 
PENDAHULUAN 
 
Indonesia memiliki potensi 
pengembangan rumput laut yang cukup 
besar, 85 % rumput laut basah dunia 
berasal dari Indonesia, khususnya 
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Indonesia Timur, sedangkan sisanya 
dipasok dari Philipina (15%). Rumput laut 
merupakan salah satu hasil laut yang telah 
diperdagangkan secara luas dalam 
Perdagangan Internasional. Secara umum 
atau nasional hasil rumput laut indonesia 
di Ekspor ke China, ini dilakukan 
mengingat belum adanya industrialisasi 
rumput laut di sentra penghasil rumput 
laut. Belum adanya industrialisasi rumput 
laut berskala IKM disebabkan terbatasnya 
sumberdaya manusia yang memiliki skill 
di bidang budidaya rumput laut, 
mesin/peralatan pengolahan rumput laut 
yang masih tradisional dan faktor 
pemasaran yang belum menjanjikan 
(Susanto dan Sukadwilinda, 2017). 
Dalam Program Revitalisasi 
Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan yang 
dicanangkan oleh Presiden Republik 
Indonesia pada tanggal 11 Juni 2005, 
rumput laut merupakan salah satu 
komoditas yang mendapatkan prioritas 
selain udang dan tuna DKP (dalam 
Ratnawati at el, 2016). Rumput laut 
(seaweed) merupakan salah satu komoditi 
yang potensial dan dapat menjadi andalan 
bagi upaya pengembangan industri kecil 
dan menengah yang sering disebut sebagai 
IKM. Ini terjadi karena rumput laut sangat 
banyak digunakan oleh manusia, baik 
melalui pengolahan sederhana yang 
langsung dikonsumsi maupun melalui 
pengolahan yang lebih kompleks untuk 
dijadikan barang setengah jadi dan diolah 
lebih lanjut oleh industri hilir menjadi 
barang jadi yang dapat digunakan 
(dikonsumsi) langsung, seperti produk 
farmasi, kosmetik dan pangan serta produk 
lainnya yang lebih dari 500 varian turunan 
atau end product. 
Menurut Aslan (dalam Awaluddin et 
al, 2016) Budidaya rumput laut merupakan 
komoditas eskpor yang saat ini banyak 
dibudidayakan oleh masyarakat pesisir 
karena pelaksanaan budidayanya mudah 
dan tidak memerlukan modal investasi 
yang tinggi serta memiliki nilai ekonomis 
penting yang mana sebagai komoditas 
hasil perikanan yang sumber utama 
penghasil karaginan yang banyak 
dimanfaatkan sebagai bahan campuran 
(additive) dalam industri makanan, 
kosmetik, farmasi, dan industri lainnya 
seperti industri tekstil, fotografi, pasta dan 
pengalengan ikan. Saat ini permintaan 
pasar akan rumput laut semakin 
meningkat. Sehingga untuk memenuhi 
kebutuhan pasar, diperlukan 
kesinambungan produksi rumput laut hasil 
budidaya dari pengembangan usaha 
budidaya yang berkelanjutan. 
Salah satu wilayah di Sulawesi 
Selatan yang merupakan lokasi 
pengembangan budidaya rumput laut 
adalah di Kabupaten Luwu 
Utara.Kabupaten Luwu Utara sebagai 
daerah yang memiliki daerah pesisir yang 
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sangat panjang, memiliki keanekaragaman 
dan kekayaan ekosistem perairan yang 
cukup komplit.Selain itu Kabupaten Luwu 
Utara juga mempunyai potensi rumput 
laut yang cukup besar, apalagi dengan 
posisinya yang berbatasan langsung 
dengan laut. Salah satu Desa yang akan 
menjadi tempat peneliti melakukan 
penelitian adalah di Desa Tamuku, 
Kecematan Bone-bone, Kabupaten Luwu 
Utara. 
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti di Desa Tamuku, 
Kecamatan Bone-bone, Kabupaten Luwu 
utara terhadap pendapatan petani rumput 
laut.Hasil observasi yang diperoleh 
peneliti bahwa hasil pendapatan petani 
yaitu sebagian besar petani rumput laut 
memperoleh penghasilan yang 
berfluktuatif, mereka kadang memperoleh 
penghasilan lebih tapi terkadang 
memperoleh penghasilan kurang dari 
sebelumnya dan tidak sesuai dengan 
pengeluaran biaya dalam rumah 
tangga.Rendahnya pendapataan petani 
rumput laut merupakan salah satu faktor 
akibat rendahnya produktifitas petani 
rumput laut khususnya yang berada di 
Desa Tamuku, sehingga petani rumput laut 
mendapatkan penghasilan yang kurang 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari dan mengakibatkan tingkat 
kesejahteraan masyarakat menurun.Oleh 
karena itu peniliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Ekonomi Petani Rumput 
Laut di Desa Tamuku, Kabupaten Luwu 
Utara”. 
Rumput Laut 
Rumput laut merupakan salah satu 
sumber devisa Negara dan sumber 
pendapatan bagi masyarakat pesisir. 
Rumput laut (seaweed) merupakan salah 
satu komoditi yang potensial dan dapat 
menjadi andalan bagi upaya 
pengembangan industri kecil dan 
menengah yang sering disebut sebagai 
IKM. Ini terjadi karena rumput laut sangat 
banyak digunakan oleh manusia, baik 
melalui pengolahan sederhana yang 
langsung dikonsumsi maupun melalui 
pengolahan yang lebih kompleks untuk 
dijadikan barang setengah jadi dan diolah 
lebih lanjut oleh industri hilir menjadi 
barang jadi yang dapat digunakan 
(dikonsumsi) langsung, seperti produk 
farmasi, kosmetik dan pangan serta produk 
lainnya yang lebih dari 500 varian turunan 
atau end product. Selain dapat digunakan 
sebagai bahan makanan, minuman dan 
obat-obatan, beberapa hasil olahan rumput 
laut yang biasa dijumpai seperti agar-agar, 
alginat dan karaginan merupakan senyawa 
yang cukup penting dalam 
industri.Sebagian besar permintaan ekspor 
rumput laut Indonesia dalam bentuk kering 
(Susanto dan Sukadwilinda, 2017). 
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Komoditi rumput laut merupakan 
salah satu komoditi andalan sektor 
perikanan dan kelautan yang sangat 
strategis untuk dikembangkan. Dianggap 
strategis karena di samping masa 
tanamnya yang relatif singkat, yaitu 
kurang lebih 2 bulan, komoditi ini juga 
menyerap tenaga kerja yang cukup banyak 
dan juga pasar lokal dan regional yang 
menjanjikan serta harga jual yang cukup 
kompetitif. 
Menurut Van Bosse (dalam Suparmi 
dan Sahri, 2018) melaporkan bahwa 
Indonesia memiliki kurang lebih 555 jenis 
dari 8.642 spesies rumput laut yang 
terdapat di dunia. Dengan kata lain, 
perairan Indonesia sebagai wilayah tropis 
memiliki sumberdaya plasma nutfah 
rumput laut sebesar 6,42% dari total 
biodiversitas rumput laut dunia. Menurut 
Winarno (dalam Suparmi dan Sahri, 2018) 
Rumput laut dari kelas alga merah 
(Rhodophyceae) menempati urutan 
terbanyak dari jumlah jenis yang tumbuh 
di perairan laut Indonesia yaitu sekitar 452 
jenis, setelah itu alga hijau 
(Chlorophyceae) sekitar 196 jenis dan alga 
coklat (Phaeophyceae) sekitar 134. 
Dibalik peran ekologis dan biologisnya 
dalam menjaga kestabilan ekosistem laut 
serta sebagai tempat hidup sekaligus 
perlindungan bagi biota lain, golongan 
makro alga ini memiliki potensi ekonomis 
yaitu sebagai bahan baku dalam industri 
dan kesehatan. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yaitu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang dan 
perilaku yang dapat diamati, petani rumput 
laut, isntansi pemerintah dan penyuluh 
yang.pendekatannya diarahkan pada latar 
dan individu tersebut secara utuh. 
 Sampel 
Sampel dalam penelitian ini yaitu 
seluruh petani rumput laut di Desa 
Tamuku Kecamatan Bone-bone 
Kabupaten Luwu Utara yang berjumlah 21 
orang, penyuluh pertanian, aparat 
pemerintahan Desa Tamuku Kecamatan 
Bone-bone Kabupaten Luwu  Utara. 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Teknik pengumpulan data ini adalah 
teknik pengumpulan data secara langsung 
melalukan diskusi tanya jawab dengan 
responden mengenai objek yang diteliti 
disertai pencatatan secara langsung 
mengisi kuesioner, teknik ini bertujuan 
agar peneliti mengetahui secara langsung. 
2. Observasi  
Teknik ini dilakukan dengan 
pengamatan langsung terhadap objek yang 
akan diteliti sehingga didapatkan 
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gambaran yang jelas tentang objek yang 
akan diteliti. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dalam 
penelitian ini digunakan penelitian untuk 
mendapatkan data yang nantinya dapat 
dilihat kembali, data ini berupa informasi 
yang berkaitan tentang yang diteliti 
dokumentasi lainnya berupa rekaman yang 
lebih memudahkan melihat kembali 
informasi yang didapat saat meneliti. 
Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data kualitatif 
meliputi tiga hal yaitu: 
1. Reduksi data (data reduction) 
2. Display/Penyajian data 
3. Penarikan kesimpulan (Conclusion 
drawing verfication) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Masalah 
Hambatan didefinisikan sebagai 
suatu pernyataan tentang keadaan yang 
belum sesuai dengan yang diharapkan. 
Hambatan atau masalah juga merupakan 
suatu kesusahan atau kesulitan yang akan 
menggerakan seseorang untuk mengatasi 
atau memecahkan kesulitan tersebut, 
masalah harus dirasakan sebagai suatu 
tantangan atau rintangan yang harus diatasi 
atau dilalui. Adapun atau masalah petani 
rumput laut di Desa Tamuku Kecamatan 
Bone-bone adalah sebagai berikut: 
a. Salah satu penyebab kegagalan dalam 
budidaya rumput laut Gracilariasp 
yaitu hama dan penyakit. Hama dilokasi 
penelitian berupa keong/siput yang 
mengganggu pertumbuhan rumput laut. 
Selain itu pola musim tanam rumput 
laut dapat dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan perairan dan kondisi iklim. 
Kondisi cuaca yang cocok adalah 
musimsemi panas dan penghujan. 
Intensitas curah hujan yang sangat 
tinggi akan mempengaruhi kondisi 
salinitas perairan berupa turunnya nilai 
salinitas yang sesuai untuk budidaya 
rumput laut Gracilaria sp. 
b. Keterbatasan modal bagi petani rumput 
laut di Desa Tamuku Kecamatan Bone-
bone Kabupaten Luwu Utara adalah 
hambatan yang paling utama bagi 
petani rumput laut untuk 
mengembangkan peralatan dan 
membayar tenaga kerja, yang mana 
modalnya terbatas hanya mengandalkan 
pendapatan hasil budidaya dan tidak 
mendapatkan bantuan modal dari 
instansi setempat. 
c. Harga rumput laut yang rendah 
Rp3.000/kg.. Harga ini sepihak 
ditentukan oleh pengepul yang 
menyebabkan kerugian pada petani dan 
bisa menyebabkan kurangnya 
pendapatan petani.  
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d. Aparat pemerintah desa tidak 
berpartisipasi dalam memberikan 
kontribusi kepada petani 
Pembahasan 
1. Upaya Peningkatan Ekonomi Petani 
Rumput Laut  
Upaya yang dilakukan oleh petani di 
Desa Tamuku dalam meningkatkan 
ekonomi melalui budidaya rumput laut 
menghasilkan banyak manfaat di Desa 
tamuku. Adapun upaya petani melalui 
budidaya rumput laut dalam upaya 
meningkatkan ekonomi yang dapat 
dilakukan oleh petani rumput laut adalah 
sebagai berikut: 
a. Teknik kegiatan proses budidaya 
rumput laut  
Proses budidaya adalah upaya yang 
terencana untuk memelihara dan 
mengembangbiakkan tanaman supaya 
tetap lestari sehingga dapat memperoleh 
hasil yang bermanfaat untuk dapat 
memperoleh keuntungan baikdari segi 
ekonomis maupun dari segi konsumsi 
sebagai makanan dan dapat memperoleh 
hasil yang maksimal dari kualitas hasil 
poduksi yang utama diperhatikan dalam 
budidaya rumput laut yaitu penentuan 
lokasi budidaya yang efektif terutama 
lokasi yang cukup dalam dengan arus yang 
cukup, dan memperbaiki/memodifikasi 
tekhnik budidaya sehingga tanaman 
rumput laut tidak mudah diserang hama 
dan penyakit 
Hama dan penyakitdapat diatasi 
dengan intensif membersihkan rumput 
laut. Setelah panen tambak dikeringkan 
kurang lebih 1 bulan dan melakukan teknik 
pengapuran yang bertujuan untuk 
mematikan hama dan mengembalikan 
kesuburan tanah. 
Kondisi iklim, masalah ini dapat 
teratasi dengan tehknik budidaya pada saat 
musim hujan maka dilakukan pergantian 
atau pemasukan air laut guna untuk 
menjaga kadar ph air stabil sehingga tidak 
mengganggu pertumbuhan rumput laut. 
b. Modal 
Keterbatasan modal, permasalahan 
-nya dapat teratasi dengan solusi adanya 
peran aktif dari pemerintah daerah, yaitu 
dengan memberikan pinjaman bergulir 
tanpa bunga, sehingga diharapkan usaha 
budidaya rumput laut tetap berproduksi 
dan berkembang yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kesejahteraan para petani 
rumput laut di Desa Tamuku Kecamatan 
Bone-bone. 
c. Harga rumpu laut 
Harga rumput laut ditentukan oleh 
pengepul merugikan petani karena harga 
hanya ditentukan secara sepihak hal ini 
dapat diatasi dengan membuat pola 
kemitraan antara petani dan pengepul agar 
harga dapat ditentukan secara bersama 
sehingga harga akan konstan (tetap). Pola 
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kemitraan ini bisa bersifat kemitraan 
langsung dan pola kemitraan perantara 
yang melibatkan koperasi atau BumDes 
(Badan Usaha Milik Desa) yang berada di 
Desa Tamuku. 
d.Peran aktif pemerintah 
Dibutuhkan peran aktif pemerintah 
dalam memberikan informasi dalam 
kegiatan budidaya rumput laut melalui 
kegiatan pelatihan/penyuluhan, selain itu 
memberikan dan  memudahkan 
permodalan serta adanya pengawasan 
kepala desa terhadap petani rumput laut di 
Desa Tamuku Kecamatan Bone-bone 
Kabupaten Luwu Utara. 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian maka 
yang menjadi kesimpulan dalam penelitian 
ini yaitu : 
1. Dalam kegiatan budidaya rumput laut 
yang paling utama diperhatikan 
pengontrolan kondisi lokasi budidaya. 
2. Pola kemitraan merupakan solusi 
menjaga kestabilan harga rumput laut 
3. Kegiatan pelatihan/penyuluhan 
merupakan salah satu upaya 
peningkatan pendapatan petani rumput 
laut.  
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